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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, aktivitas belajar,
keterampilan sosial, dan upaya-upaya yang dilakukan untuk meminimalkan kendala-kendala yang dihadapi
dalam kegiatan belajar mengajar dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi
Materi Hubungan Internasional Di Kelas XII SMAN I Limapuluh Tahun Pembelajaran 2016/2017. Jenis
penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subjek penelitian adalah kelas XII IPS SMA Negeri I
Limapuluh dengan jumlah 34 siswa. Subjek pada penelitian ini terdiri dari satu kelas. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester II Tahun Pembelajaran 2016/2017.Teknik pengumpulan data adalah tes hasil belajar berbentuk
pilihan ganda sebanyak 30 soal dengan 5 pilihan jawaban, observasi kegiatan siswa selama kegiatan belajar
mengajar, dan angket untuk mengetahui tingkat keterampilan sosial siswa berbentuk pilihan ganda sebanyak 20
soal dengan 4 pilihan jawaban. Hasil analisis data diketahui bahwa pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 71,35 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 21 orang (61,75%) dan pada siklus II rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 80 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 orang (85,30%). Hasil observasi kegiatan
belajar siswa yang dilakukan pengamat terhadap tujuh kategori mengalami peningkatan. Pada siklus I persentase
rata-rata siswa yang aktif dari seluruh kategori adalah  sebesar 47% dan pada siklus II meningkat menjadi
67,22%. Berdasarkan hasil tabulasi dan analisis data angket maka rata-rata skor jawaban angket siswa diperoleh
sebesar 22,624% dan dikategorikan bahwa siswa memiliki keterampilan sosial yang kurang setelah diadakannya
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Kata Kunci : Keterampilan Sosial,Pembelajaran Tipe STAD,Hubungan Internasional.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peran penting

dalam kehidupan suatu negara karena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia
dan untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa
dan negara.

Departemen Pendidikan Nasional sebagai
suatu lembaga yang bertanggung jawab langsung
dalam bidang pendidikan mempunyai tugas untuk
mengembangkan dunia pendidikan agar dapat
mengikuti laju perkembangan masyarakat dan
teknologi. Hal tersebut dimaksudkan agar fungsi
dan tujuan pendidikan nasional dapat tercapai yaitu
pendidikan nasional yang berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Pasal 2 UU No. 20/2003).

Menurut Achmad Munib, (2004:33)
menyatakan bahwa ”proses kegiatan belajar
mengajar di sekolah-sekolah (SMP dan
SMA/SMK) seharusnya berlangsung menarik,
aktifitas siswa sebagai pembelajaran selalu antusias

dalam mengikuti setiap mata pelajaran”. Namun
kenyataan di lapangan menunjukan lain, kegiatan
pembelajaran yang seharusnya menarik, penuh
aktifitas, kreatifitas dan ide-ide cemerlang itu tidak
ada, kelas yang ada hanyalah kelas yang pasif
dimana hanya terjadi pemberian informasi dari
guru ke siswa. Siswa hanya mendengarkan sambil
mencatat hal-hal yang dianggap penting untuk
dicatat.

Keadaan seperti tersebut diatas juga
terjadi pada mata pelajaran PKn, apalagi sering
didapati di lapangan bahwa pelajaran PKn sering
dialokasikan pada jam-jam terakhir atau jam
setelah olah raga. Hal ini dapat dipastikan, ketika
para pembelajar mengikuti mata pelajaran PKn
gairah belajar mereka kurang. Hal seperti itu dapat
dilihat dari aktifitas mereka seperti: mengantuk,
asyik dengan dirinya sendiri, bermain pulpen,
telepon genggam, atau membersihkan kuku-kuku
mereka serta bercanda dengan teman sebangku
bahkan sampai ada yang membuat gaduh seisi
kelas dengan ulah-ulah mereka. (Achmad Munib,
2004:35)

Inti permasalahan yang telah diuraikan di
atas adalah strategi pembelajaran yang kurang
efektif merupakan salah satu penyebab rendahnya
hasil belajar dan keterampilan sosial pada siswa.
Pernyataan ini didukung oleh fakta berdasarkan
wawancara dengan guru di Kelas XII SMAN I
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Limapuluh bahwa hasil belajar siswa di kelas
masih rendah dimana nilai rata-rata hasil belajarnya
≤70% sedangkan siswa dikatakan tuntas belajar
apabila nilai rata-ratanya ≥70%, guru lebih
dominan menggunakan metode ceramah,
partisipasi belajarnya kurang aktif, siswa masih
kurang dalam bertanya, dan siswa lebih cenderung
belajar secara individual. Untuk itu perlu dicari
suatu inovasi strategi pembelajaran yang paling
efektif sehingga mampu meningkatkan hasil belajar
dan mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Berbicara tentang pembelajaran
kooperatif, dalam Yusuf (2007) ada empat tipe
pembelajaran kooperatif yaitu tipe STAD ( Student
Team Achievement Division), tipe Jigsaw, tipe GI
(Group Invertigation), dan Pendekatan Struktural.
Tipe STAD adalah suatu tipe pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana, dimana siswa
ditempatkan pada kleompok-kelompok dengan
kemampuan yang heterogen; tipe Jigsaw
merupakan tipe pembelajaran kooperatif dimana
siswa berada dalam kelompok dengan kemampuan
heterogen bekerjasama positif dan setiap anggota
bertanggung jawab untuk mempelajari masalah
tertentu dari materi yang diberikan dan
menyampaikan materi tersebut kepada anggota
kelompok yang lain.

II. METODE PENELITIAN
Menurut Arikunto, dkk (2007) dalam

penelitian tindakan, tidak ada populasi dan sampel.
Jadi dalam penelitian ini yang digunakan adalah
subjek yang dikenai tindakan. Jika subjeknya
kurang dari 100 orang, maka yang dipakai adalah
seluruhnya. Sehingga dalam penelitian ini
subjeknya adalah seluruh siswa kelas XII IPS SMA
Negeri I Limapuluh yang jumlahnya 34 orang

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (Action Research Class Room).
Operasionalisi dalam penelitian tindakan kelas
menurut Arikunto (2007) terdiri dari 4 komponen
utama yaitu: perencanaan (planing), tindakan
(action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection). Untuk memperoleh hasil belajar siswa,
pada setiap akhir pembelajaran dilakukan evaluasi.
Perencanaan (Planing)

Pada tahap perencanaan, peneliti mengadakan
beberapa kali pertemuan dengan guru PKn untuk
membahas teknis pelaksanaan penelitian tindakan
kelas. Dalam pertemuan tersebut dikaji kurikulum
sebagai acuan untuk materi pelajaran, pembuatan
tes awal, tes hasil belajar, lembar observasi
aktivitas belajar siswa, rencana pembelajaran,
strategi mengajar, pengadaan alat demonstrasi
sederhana, serta persiapan cara analisis tindakan
lanjutan.
Tindakan (Action)

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dari
beberapa tindakan yang sesuai dengan materi
sistem reproduksi pada manusia. Kepada siswa
diberikan tes dan tugas setiap akhir tindakan.

Untuk lebih jelasnya di bawah ini terdapat
beberapa tahapan teknis pelaksanaan kegiatan
tindakan sebagai berikut:
a. Penyampaian materi pelajaran melibatkan

aktivitas siswa secara individu atau kelompok
melalui penerapan strategi pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

b. Peneliti melakukan observasi di dalam kelas.
Hal yang menjadi perhatian pengamat adalah
aktivitas belajar siswa.

c. Mengadakan analisis hasil observasi oleh
peneliti.

d. Melakukan evaluasi belajar, berupa tes (tulis-
lisan), pemberian tugas.

e. Menganalisis evaluasi belajar dari perolehan tes
pilihan berganda untuk melihat tingkat
keberhasilan siswa yang telah dicapai oleh
siswa  melalui penggunaan strategi
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

f. Merefleksikan hasil-hasil temuan penelitian
dalam tindakan pertama untuk melakukan
perbaikan-perbaikan pada perencanaan tindakan
selanjutnya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Pengamatan (Observatoin)
Observasi yang dilakukan peneliti di dalam

kelas pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Observasi dilakukan kepada aktivitas
siswa, sehingga diperoleh gambaran aktivitas
selama  kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Observasi ini dilakukan oleh dua orang pengamat
(observer) selama penelitian yaitu Siti Aisyah
Siregar dan Wiwin Nila Sari
Refleksi (Reflection)

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis
data observasi di dalam kelas. Refleksi ini
dilakukan mengarah kepada perbaikan-perbaikan
tindakan-tindakan selanjutnya. Refleksi ini
dilakukan untuk menganalisa dan memberi makna
terhadap data yang diperoleh, memperjelas data
yang diperoleh. Hasil refleksi ini kemudian
digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan
pada siklus berikutnya.
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah tahap-tahap dan
kegiatan tindakan yang dilakukan dalam proses
penelitian sesuai tujuan yang ingin dicapai. Adapun
tahap-tahap penelitian tindakan kelas meliputi:
1. Pemberian pretes untuk mendeteksi

kemampuan awal siswa tentang sistem
reproduksi pada manusia.

2. Pemberian pelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Dalam pembelajaran guru selalu menggunakan
instruksi verbal, pemanfaatan media dan
demonstrasi.

3. Mengukur hasil belajar siswa tentang
pemahaman sistem reproduksi pada manusia
dengan postes. Penilaian hasil belajar PKn
dilakukan setelah proses pembelajaran selesai
satu siklus.
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4. Merefleksikan hasil temuan data penelitian
untuk dijadikan dasar bagi pelaksanaan
tindakan pada siklus berikutnya.

5. Mengukur tingkat keterampilan sosial siswa
melalui angket setelah pembelajaran selesai
dilaksanakan.

III. HASIL PENELITIAN

Nilai rata-rata pretes siswa adalah
sebesar 31,94. Kemudian setelah dilakukan
kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD diperoleh data
untuk setiap akhir siklus yaitu postes I dan postes
II. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata postes
siswa sebesar 71,35 dan pada siklus II diperoleh
rata-rata nilai postes siswa sebesar 80.

Persentase peningkatan hasil belajar
siswa pada siklus I adalah sebesar 123,4%,
sedangkan dari siklus I ke siklus II mengalami
peningkatan sebesar 12,12%. Hasil pretes, postes I
dan postes II.

Dari gambar di atas terlihat peningkatan
persentase ketuntasan belajar siswa. Pada siklus I
diperoleh persentase sebesar  61,76% dan
kemudian pada siklus II mengalami peningkatan
menjadi sebesar 85,30%. Ini menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD
berhasil diterapkan pada materi Hubungan
Internasional di Kelas XII SMAN I Limapuluh
Tahun Pembelajaran 2016/2017.
Data Hasil Observasi
Pada kategori mendengarkan/ memperhatikan
penjelasan guru, persentase pada siklus I adalah

sebesar 35,30% dan pada siklus II meningkat
menjadi 73,53%. Pada kategori membaca materi
pelajaran, persentase pada siklus I adalah sebesar
32,35% dan pada siklus II meningkat menjadi
70,58%. Pada kategori bekerja sama dengan
kelompok, persentase pada siklus I adalah sebesar
35,30% dan pada siklus II meningkat menjadi
67,64%. Pada kategori aktif menjawab pertanyaan
guru, persentase pada siklus I adalah sebesar
29,41% dan pada siklus II meningkat menjadi
58,82%. Pada kategori interaksi siswa dalam
diskusi/bertanya, persentase pada siklus I adalah
sebesar 35,30% dan pada siklus II meningkat
menjadi 70,58%. Pada kategori antusias
memecahkan masalah, persentase pada siklus I
adalah sebesar 38,23% dan pada siklus II
mengalami peningkatan menjadi sebesar 64,71%.
Pada kategori menyelesaikan tugas mandiri,
persentase pada siklus I adalah sebesar 41,17% dan
pada siklus II meningkat menjadi 61,71%.
Berdasarkan persentase rata-rata siswa yang aktif
pada siklus I yaitu sebesar 47%,  maka aktivitas
siswa dikatakan kurang baik. Lalu pada siklus II
persentase rata-rata siswa yang aktif meningkat
menjadi 67,22%, maka aktivitas siswa dikatakan
cukup baik.
Hasil Belajar Siswa

Setelah langkah-langkah ini diterapkan
pada siklus II (pertemuan III) dan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar tetap dilaksanakan
berdasarkan rencana pembelajaran yang telah
disusun. Peneliti melaksanakan hasil dari refleksi
pada siklus I ke dalam siklus II. Kegiatan siswa
pada siklus II yaitu: (1) Sudah tidak ada lagi siswa
yang mengganggu siswa lainnya dalam
pembelajaran sehingga siswa bisa konsentrasi; (2)
Siswa sudah tidak malu-malu lagi dalam bertanya
dan mengemukakan pendapat; (3) Sudah tidak ada
lagi siswa yang mengerjakan tugas di luar pelajaran
yang diberikan; (4) Siswa sudah bisa melakukan
kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran kooperatif
tipe STAD seperti mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru, membaca materi pelajaran,
bekerja sama dengan teman kelompok, aktif
menjawab pertanyaan guru, interaksi siswa dalam
diskusi/bertanya, antusias memecahkan masalah,
dan menyelesaikan tugas mandiri; (5) Pada saat
observer mengamati aktivitas belajar siswa sudah
tidak malu-malu adau diam dalam melakukan
aktivitas pembelajaran kooperatif, siswa lebih aktif
dibandingkan pada siklus I; dan (6) Siswa sudah
berani mengkomunikasikan hasil dari diskusi yang
telah dilakukan.

Pada akhir siklus II dilakukan postes dan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 80 dan persentase
ketuntasan belajar siswa sebesar  85,29% serta ada
29 siswa yang termasuk kriteria belajar tuntas.
Peningkatan hasil belajar ini disebabkan karena
setelah siklus I dilakukan maka peneliti melakukan
refleksi yang akan digunakan untuk mengatasi
masalah-masalah yang timbul pada saat siklus II
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67,64%. Pada kategori aktif menjawab pertanyaan
guru, persentase pada siklus I adalah sebesar
29,41% dan pada siklus II meningkat menjadi
58,82%. Pada kategori interaksi siswa dalam
diskusi/bertanya, persentase pada siklus I adalah
sebesar 35,30% dan pada siklus II meningkat
menjadi 70,58%. Pada kategori antusias
memecahkan masalah, persentase pada siklus I
adalah sebesar 38,23% dan pada siklus II
mengalami peningkatan menjadi sebesar 64,71%.
Pada kategori menyelesaikan tugas mandiri,
persentase pada siklus I adalah sebesar 41,17% dan
pada siklus II meningkat menjadi 61,71%.
Berdasarkan persentase rata-rata siswa yang aktif
pada siklus I yaitu sebesar 47%,  maka aktivitas
siswa dikatakan kurang baik. Lalu pada siklus II
persentase rata-rata siswa yang aktif meningkat
menjadi 67,22%, maka aktivitas siswa dikatakan
cukup baik.
Hasil Belajar Siswa

Setelah langkah-langkah ini diterapkan
pada siklus II (pertemuan III) dan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar tetap dilaksanakan
berdasarkan rencana pembelajaran yang telah
disusun. Peneliti melaksanakan hasil dari refleksi
pada siklus I ke dalam siklus II. Kegiatan siswa
pada siklus II yaitu: (1) Sudah tidak ada lagi siswa
yang mengganggu siswa lainnya dalam
pembelajaran sehingga siswa bisa konsentrasi; (2)
Siswa sudah tidak malu-malu lagi dalam bertanya
dan mengemukakan pendapat; (3) Sudah tidak ada
lagi siswa yang mengerjakan tugas di luar pelajaran
yang diberikan; (4) Siswa sudah bisa melakukan
kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran kooperatif
tipe STAD seperti mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru, membaca materi pelajaran,
bekerja sama dengan teman kelompok, aktif
menjawab pertanyaan guru, interaksi siswa dalam
diskusi/bertanya, antusias memecahkan masalah,
dan menyelesaikan tugas mandiri; (5) Pada saat
observer mengamati aktivitas belajar siswa sudah
tidak malu-malu adau diam dalam melakukan
aktivitas pembelajaran kooperatif, siswa lebih aktif
dibandingkan pada siklus I; dan (6) Siswa sudah
berani mengkomunikasikan hasil dari diskusi yang
telah dilakukan.

Pada akhir siklus II dilakukan postes dan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 80 dan persentase
ketuntasan belajar siswa sebesar  85,29% serta ada
29 siswa yang termasuk kriteria belajar tuntas.
Peningkatan hasil belajar ini disebabkan karena
setelah siklus I dilakukan maka peneliti melakukan
refleksi yang akan digunakan untuk mengatasi
masalah-masalah yang timbul pada saat siklus II
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dilaksanakan. Dengan adanya refleksi yang
dilakukan oleh peneliti maka masalah-masalah
pada siklus II dapat diatasi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi dan analisis data
selama penelitian maka disimpulkan bahwa:
1. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe

STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada Materi Hubungan internasional di Kelas
XII SMAN  I  Limapuluh Tahun Pembelajaran
2016/2017 dengan persentase peningkatan pada
siklus I sebesar 123,4%, sedangkan dari siklus I
ke siklus II mengalami peningkatan sebesar
12,12%.

2. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe
STAD dalam kegiatan belajar mengajar dapat
meningkatkan aktivitas siswa Materi Hubungan
internasional di Kelas XII SMAN  I  Limapuluh
Tahun Pembelajaran 2016/2017. Pada siklus I
persentase rata-rata siswa yang aktif adalah
sebesar 47% dan pada siklus II persentase rata-
rata siswa yang aktif meningkat menjadi
67,22%.

3. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe
STAD dalam kegiatan belajar mengajar tidak
efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial
siswa di Kelas XII SMAN  I  Limapuluh Tahun
Pembelajaran 2016/2017 dimana rata-rata skor
jawaban angket sebesar 22,64% atau
dikategorikan kurang.

4. Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar PKn dan
keterampilan sosial  siswa melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah (1)
Memotivasi siswa dengan mengingatkan
manfaat dan tujuan pembelajaran kooperatif
tipe STAD; (2) Memotivasi dan membimbing
siswa untuk mendiskusikan setiap materi
pelajaran yang diberikan dalam kelompok; (3)
Lebih memperhatikan siswa kurang aktif dalam
pembelajaran; (4) Memotivasi siswa agar tidak
enggan atau malu memberikan ide atau
pendapatnya; dan (5) Menegur siswa yang
mengganggu siswa lainnya dan yang
mengerjakan tugas di luar pelajaran yang
diberikan.

Saran
Berdasarkan temuan temuan penelitian dan
pembahasan, maka saran yang dapat diajukan
yaitu:
1. Diperlukan perencanaan yang baik bagi guru

khususnya guru PKn dalam menerapkan
strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD.

2. Selama KBM guru/peneliti perlu mengingatkan
pentingnya berdiskusi antar sesama anggota
kelompok.

3. Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif
tipe STAD ini sebaiknya dikaji dan direvisi
sesuai dengan kondisi sekolah.

4. Dalam penerapan strategi pembelajaran
kooperatif tipe STAD sebaiknya menggunakan
lebih dari dua observer dalam mengamati
kegiatan pembelajaran yang sedang
berlangsung.

5. Strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
dan keterampilan sosial siswa.

6. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat
menerapkan strategi pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada materi yang lain.
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